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Permasal ahan penyalahgunaan dan peredaran gelap napza baik di dunia maupun di Indonesia menunjukkan
peningkatan yang sangat tgjam dan penyebaran yang cepat meluas ke seluruh negara dan wilayah baik
secara kualitas maupun kuantitas. Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 5 tahun 1997 tentang
psikoteropika dan Undang-Undang Nomor 22 tahun 1997 tentang narkotika berdasarkan sistem hukum di
Indonesia maka permasal ahan penyalahgunaan dan peredaran gelap Napza menjadi permasalahan Lembaga
Pemasyarakatan untuk turut menanggulangi permasalahan tersebut. Salah satu cara penanggulangan
penyalahgunaan Napza di Lapas Narkotika Jakarta dengan menerapkan metode terapi Therapeutic
Community dalam kegiatan pembinaan terhadap narapidana yang sebagian besar berlatar belakang kasus
penyalahgunaan dan peredaran gelap Napza. Salah satu unsur panting dalam pel aksanaan terapi dengan
metode therapeutic community di Lapas Narkotika Jakarta adalah pel aksanaan tugas konselomya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pel aksanaan tugas konselor dalam kegiatan
Therapeutic Community terhadap narapidana di Lapas Narkotika Jakarta dan kendala-kendala aparajayang
dihadapi dalam pelaksanaan tugas konselor pads kegiatan tersebut.

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis dan dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, dengan tekhnik
pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara terhadap para pejabat struktural, para petugas
koordinator, petugas konselor dan peserta kegiatan Therapeutic Community di Lembaga Pemayarakatan
Klas 1A Narkotika Jakarta.

Analisis penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan Therapeutic Community di Lapas Narkotika
Jakarta berdasarkan indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh BNN dan Depsos. menunjukkan
keberhasilan dengan melihat kelancaran dan kesinambungan pel aksanaan kegiatan tersebut. Keberhasilan
pelaksanaan kegiatan TC di Lapas Narkotika Jakartatidak terlepas dari keberhasilan pelaksanaan tugas
konselor walaupun masih belum efektif karena adanya kendal a-kendal a dalam pel aksanaan tugasnya yang
meliputi masalah anggaran, sumber daya manusia baik kuantitas maupun kualitas dan peserta kegiatan TC.

Untuk itu perlu direkomendasikan agar Lembaga Pemasyarakatan Klas HA Narkotika Jakarta dapat
menyediakan anggaran khusus untuk kegiatan Therapeutic Community dalam rangka keefektifan
pelaksanaan kegiatan TC dan penyelenggaraan pelatihan bagi tenga konselor agar lebih profesional dalam
pelaksanaan tugasnya. Kemudian meningkatkan kerjasama dengan Bataan Narkotika Nasional dan
Departemen Sosial dalam rangka penyelenggaraan pel atihan-pel atihan tenaga konsel or khususnya untuk
menanggulangi permasalahan ketergantungan NAPZA dalam diri peserta kegiatan TC (dalam hal ini
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Narapidana).
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Drugs trafficking and abusing problems both in the worldwide and Indonesia has came into a very
significant level of spreadsto all countries and regions in both quality and quantity. As psychotropic code
No. 51 1997 and narcotic No.22 1 1997 has been authorized based on Indonesian law, the trafficking and
abusing problems of dugs has now become the problem of correctional institution to be solved. One of the
waysis by conducting Therapeutic Community method in the activity of treatment for inmates which most
of their backgrounds are drugs traffickers and abusers. One of the important partsin this method is the duty
of its counselor.

This study is conducted to find out the duty of counselor in Therapeutic Community for inmatesin Lapas
Narkotika Jakarta and the obstacles they encountered in doing their jobs.

Thisis adescriptive analysis study and categorized as qualitative research with interview and data collection
method conducted to the officials, coordinators, counselors and the participants of Therapeutic Community
in Lapas Klas I1A Narkotika Jakarta.

The analysis of TC's successfulness based on the National Narcotic Board and Social department's standard
showed by looking at the unity and smoothness of the program. Those successes cannot be separated from
the success of its counselors even though some obstacles seems may carry the ineffectiveness of the
program which consist of budgets, human resources both quality and quantity and the participants of
Therapeutic Community.

Therefore, it is needed to be recommended that Lapas Klas [1A Narkotika Jakarta can provide special budget
for Therapeutic Community in order to the effectiveness of the program and trainings for counselors to be
more professional in doing their jobs. Thus, enhancing the corporation with National Narcotic Board and
Social Department of Republic of Indonesiato provide trainings for counselors especialy to prevent drug
addiction's problem in the TC participants (in this case are the inmates).



